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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan memiliki tujuan atau targeenéntyang hendak dicapai.
Dalam pencapaian tujuan tersebut, perusahaan mehiam tenaga-tenaga
profesional dengan sumber daya yang berkualitagnkaSumber Daya Manusia
adalah salah satu aset terpenting dan mempunyariltkasi yang besar bagi
keberhasilan dan meningkatkan kualitas perusahgan perusahaan dapat tetap
bertahan.

Jika perusahaan mempunyai tujuan yang harus djcppe pegawai juga
mempunyai tujuan yang ingin dicapai, yaitu untuknmeauhi kebutuhan hidupnya.
Dalam hal ini organisasi dan pegawai diharapkanaddygkerja sama. Pegawai
menjalankan semua tugas yang diberikan dan memyledes dengan hasil yang
memuaskan. Organisasi juga memperhatikan kebutkélautuhan pegawai untuk
menyelesaikan tugas agar pegawai dapat memberikail Yiang terbaik bagi
organisasi.

Organisasi PT "X” merupakan sebuah perusahaan pengerak di bidang
penjualan makanan yang didirikan pada tahun 1996 deerupakan sebuah
perusahaan yang sedang berkembang dan telah sdékes memproduksi dan

memasarkan produk-produk makanan dan minuman dinbsla dengan standar
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kualitas yang tinggi. Saat ini produk-produk makangang diproduksi PT "X”
merupakammarket leader di Indonesia.

Di organisasi PT "X” terdapat karyawan di berbagait kerja. Salah satunya
adalah sales. Untuk menjadi sales bukanlah suatu hal yang mudah, karena
membutuhkan keterampilan untuk meyakinkan orang tin kegigihan mencari
konsumen. Perusahaan PT "X” mengharapdehes-sales yang bekerja di perusahaan
PT "X” memahami peran dan tanggung jawab yang hdiatankannya, memiliki
antusiasme dalam bekerja, mampu menjual produk, at@emproduk, mampu
memberikan pelayanan yang baik pada konsurSaes juga diharapkan memiliki
sikap profesionalisme yaitu ahli dibidangnya, bagesaman, menguasai dan mampu
mengerjakan serta menunjukkan keahliannya secarsidten, dituntut untuk selalu
bersikap profesional dalam menjual produk perusanga dan dalam menghadapi
pelanggan atau pembeS$iales harus terampil dalam menjelaskan / demo barang dan
mampu berkomunikasi dengan baik pada pelanggankatasumen.Sales dituntut
untuk memiliki sikap jujur, sopan santun, disipblalam bekerja, ramah, berpikir
kreatif dan komunikatif.

Menurut Manager Pemasaran PT X", tugas-tugaales adalah
mendistribusikan barang, memperluasarket share, memperkenalkan produk,
membuat saluran distribusi yaitu distribusi dimuari grosir kemudian disalurkan
ke semi grosir dan ke trailer kemudian dipasarkarntdko-toko. MenurutJlanoff

(1985), sales memiliki tugas penting dalam menstimulasi, menyegad,
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memotivasi, mempromosikan produk, meyakinkan dannamle perhatian
konsumennya untuk membeli produk atau barang ydagakkan. Keterlibatasales
dalam melakukan tugas-tugasnya sangat berpengaadla pencapaian target
pemasaran dalam organisasinya. Men@ebrge E. Belch & Michael E. Belch
(2001), sales bertugas mempromosikan dan memperkenalkan prodchdaky
mendistribusikan produknya mulai dari pedagang acelampai kepada penjualan
dalam jumlah besar atau grosiran. Dalam menjalartkgas pemasarannysales
diharapkan memiliki ketrampilan dalam menarik mikahsumen untuk membeli
produk-produk yang ditawarkan dan melakukan Kkegiaggemasaran yang
menyediakan nilai ekstra atau insentif untuk pembetuatu produk sehingga dapat
dengan segera merangsang pembelian.

Target pemasaran produk yang ditetapkan perusgterahulan adalah 200
juta rupiah dan sekitar 70% pegawai pemasaran yaampu mencapai target
pemasaran yang ditetapkan perusahaan. Menurut MaRagnasaran PT "X'sales
di PT "X” mendapatkan fasilitas biaya transporisggetharinya ketika mereka bekerja,
uang makan siang, bonus pemasaran jika mampu narteaget pemasaran dalam
waktu 3 bulan, uang tunjangan pengobatan/keselsat@nsakit, tunjangan hari raya
dan tunjangan pernikahan. Fasilitas diberikan kapaatasales agar mereka dapat
bekerja dengan optimal dan betah bekerja di peasaliDengan semua fasilitas yang
diberikan, perusahaan berharap psakes akan mampu mendukung harapan serta

target pemasaran yang telah ditetapkan perusahaan.
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Di perusahaan PT ”"X", parasales yang mengalami kendala dalam
pekerjaanya dan kurang mampu mencapai target yaegmkan oleh perusahaan
akan diberikan kesempatan untuk menyatakan kelkbmman khusus pada
supervisornya mengenai keterhambatan yang dialami dalam peraratarget dan
akan diberikan bimbingan dalam pencapaian targegparan selanjutnya. Paales
juga diberikan kesempatan jangka waktu selama @&nbuhtuk mencapai target yang
ditetapkan perusahaan. Di dalam menjalankan pelkemp@masarannya, pasales
PT "X” juga saling bertukar informasi dengan tenmtaman sesamaales untuk
memperoleh masukan-masukan informasi mengenai jpakeyang mereka lakukan
dan belajar dari pengalaman keberhasgaes-sales lain di PT "X” yang mampu
mencapai target-target yang ditetapkan perusalesp oulannya..

Dalam 3 tahun belakangan ini, terjadurnover yang cukup tinggi
(sekitar 30%) padaales setelah masa kerja 3 bulan di perusahaan PT "X4l.iki
dikarenakan adanysales yang keluar dari perusahaan PT "X” karena men#apat
tawaran pekerjaan dari perusahaan lain,satls yang dikeluarkan dari perusahaan
dengan alasan tidak mampu memenuhi tuntutan kematdrget yang ditetapkan
perusahaan PT "X”, adanyales-sales yang sering absen dalam bekerja dan akhirnya
dikeluarkan oleh perusahaan, dan aalas yang mengundurkan diri karena kurang
menyukai pekerjaannya di perusahaan PT "X". Hal nmenyebabkan terjadinya
penurunan pencapaian target pemasaran yang telahtuttan oleh perusahaan

sehingga menimbulkan kerugian bagi perusahaans&sman membutuhkan waktu
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untuk melakukan perekrutasales yang baru untuk menggantikan posaies yang
keluar dari PT "X". Tingkatturnover dapat menurun dengan meningkatnya
komitmen para karyawan terhadap perusah@@ascio, 1982). Selain itu juga
terdapatsales-sales yang kurang disiplin dalam bekerja, misalnya maseta tidak
tepat waktu dan kurang memiliki kemauan untuk bekkeras dalam menjalankan
tugas-tugasnya dalam usaha pencapaian target paamsaDari hal ini terlihat,
bahwaOrganizational Commitment padasales terhadap PT "X” sangat penting dalam
pengembangan perusahaan PT "X".

Perilaku kerja yang ditampilkansales menunjukkan seberapa besar
Organizational Commitment padasales terhadap PT "X” untuk mencapai tujuan
perusahaan. MenuriWeyer & Allen (1997) ada tiga komponer®rganizational
Commitment yaitu: Affective Commitment yang merupakan ikatan yang berasal dari
keterikatan emosional karyawan terhadap perusalaaKkaryawan dengafiffective
Commitment yang dominan mengidentifikasikan dirinya dengamug&haan, dan
akan terlibat secara penuh pada kegiatan-kegiatm@misasi serta sangat menyenangi
keanggotaannya pada perusah&uontinuance Commitment diartikan sebagai tidak
adanya alternatif pilihan kecuali tetap bertahdamgperusahaan dan karyawan akan
mengalami kerugian jika meninggalkan perusah&mmmative Commitment yang
merupakan keyakinan seseorang untuk bertanggurapjaan merasa wajib untuk
tetap bertahan dalam perusahaan. Dengan demilnmative Commitment

merupakan seberapa besar tanggung jawab karyaviraolag perusahaan.
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Melalui wawancara dengan 15 orasalles , 6 orang diantaranya mengatakan
bahwa pekerjaan yang mereka dapatkan saat inirds@eaan PT "X” merupakan
tugas dan tanggung jawab yang harus mereka kerjdid@neka merasa harus
menunjukkan tanggung jawab mereka dalam bekerjagahersungguh-sungguh
selama ada dalam perusahaan tersdWoitngative Commitment). Di samping itu 5
orang sales lain yang diwawancarai mengatakan bahwa merekap téertahan
bekerja di perusahaan PT "X” karena takut tidak dagatkan pekerjaan lain dan
membutuhkan gaji untuk memenuhi kebutuhan hiddpnifnuance Commitment)
namun jika ada tawaran kerja menarik dari perusaham, mereka akan segera
pindah dari perusahaan "X” dan 4 orang karyawangatkan bahwa mereka tetap
bertahan dalam perusahaan karena adanya peradaandae telah bekerja cukup
lama di perusahaan "X”, menyenangi pekerjaan yahgrikan perusahaan, adanya
kepedulian yang besar terhadap majunya perusaleasganl pencapaian target yang
ditetapkan atau melebihi target, merasa bangganikayebutkan dirinya sebagai
salah satusales di perusahaan "X”, dan tidak ingin meninggalkanrugsahaan
walaupun gaji yang diterima dirasakan belum cukuggi bmereka Affective
Commitment). Menurut Meyer & Allen (1997) kepedulian tenaga kerja terhadap
masa depan perusahaan mendorong tenaga kerja widpk berkorban demi
organisasi dengan menyediakan waktu, tenaga, etettadap pencapaian tujuan
atau target perusahaan karena adanya perasaan rnedajadi bagian dalam

perusahaan tersebufffective Commitment), bertahan dalam perusahaan karena akan
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mengalami kerugian jika keluar dari perusaha@on{inuance Commitment) dan
merasa wajib untuk menjalankan tanggung jawabnienrdaerusahaanNormative
Commitment)

Dari fenomena-fenomena tersebut mendorong penehtuk melakukan

penelitian mengen&rganizational Commitment PadaSales PT "X” Di Bandung.

1.2 Ildentifikas Masalah
Apa Organizational Commitment yang dimiliki oleh sales PT "X" di

Bandung.

1.3  Maksud dan Tujuan Pendlitian

1.3.1 Maksud Pendlitian
Untuk memperoleh gambaran umum kompon@®nganizational
Commitment yang paling dominan yang dimiliksales PT"X” di
Bandung.

1.3.2 Tujuan Pendlitian
Untuk mengetahui bagaimana gambaran spesifik kosrpon
Organizational Commitment yang dominan yang dimiliksales PT
"X” di Bandung yang dilandasi olehAffective Commitment,

Continuance commitment, dan Nor mative Commitment.
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1.4  Kegunaan Pendlitian
1.4.1 Kegunaan IImiah
1. Memberikan informasi tambahan kepada bidangopsgk, khususnya
Psikologi Industri dan Organisasi mengendDrganizational
Commitment karyawan terhadap perusahaan.
2. Memberikan informasi kepada peneliti lain yargrtarik untuk
meneliti topik yang serupa dan mendorong dikembangia

penelitian yang berhubungan dengan komitmen.

1.4.2 Kegunaan Praktis
Memberikan informasi kepada PT "X’ mengen@rganizational
Commitment yang dimiliki sales terhadap perusahaan tersebut
sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangdaok
meningkatkan komitmen kerja karyawannya dengan roarayediakan
dan memberikan hal-hal yang berkenaan dengan pekenintuk

pencapaian peningkatan komitmen karyawan yang sartinggi.

1.5 Kerangka Pikir
Dalam menjalankan kehidupannya, manusia selalualajan berbagai
macam aktivitas. Bagi individu yang telah memasdlknia kerja, aktivitas

bekerja merupakan suatu aktivitas rutin dan mengedah satu syarat bagi
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pemenuhan tugas perkembangannya. Tugas yang dibeokeh organisasi

menuntut pegawai untuk senantiasa mengerahkan @@ agar hasil yang
diperoleh sesuai dengan tujuan organisasi. Olekenkaltu, suatu organisasi
biasanya menginginkan pegawainya mau bekerja kéag kepentingan

organisasi dan memberikan yang terbaik. Dalam rsalekkan pekerjaan setiap
karyawan akan memperlihatkan hasil penghayataradegh perusahaan yang
ditampilkan dalam bentuk perilaku yang menunjukkeomitmen terhadap

perusahaan.

Sewaktu masuk dalam perusahaan, gales membawa berbagai macam
atribut dalam bekerja seperti persepsi mereka rignfzerusahaan yang akan
melandasi perilaku mereka dalam bekerja, pemahasitaasi tempat mereka
bekerja, kapasitas mereka dalam melakukan tugas-tglam pekerjaan mereka
dan memperlihatkan suatu sikap sebagai hasil pgatdraterhadap perusahaan
yang ditampilkan dalam bentuk perilaku yang menkicgn komitmen terhadap
perusahaan.

Di perusahaan PT "X"salesnya mendapatkan kejelasan tugas dalam
menjalankan pekerjaannya, mengetahui tujuan peaasahyang harus
dikerjakannya. Selain itwsales juga mendapatkan imbalan bonus setelah mampu
mencapai target dalam 3 bulan dan tersedianyatéasisilitas yang dibutuhkan
dalam bekerja seperti biaya transport setiap harketika mereka bekerja, uang

makan siang, bonus pemasaran jika mampu mencapgai fpemasaran dalam
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waktu 3 bulan, uang tunjangan pengobatan/keselsaansakit, tunjangan hari
raya dan tunjangan pernikahan. Namun disamping [teiusahaan juga
mengharapkan adanya unjuk kerja yang optimal dama galesnya dan adanya
komitmen terhadap organisasi yang tinggi dari galesnya dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawabnya di perusahaan. Komitkaepawan terhadap
organisasi sangatlah penting karena dipengaruth pknyesuaian sikap dan
harapan-harapannya dalam situasi kerja di organtsaspat mereka bekerja
(Porter & Steers, 1991).

Meyer & Allen (1997) mengatakan bahw@rganizational Commitment
merupakan keterikatan karyawan terhadap tempatkerfa. MenuruM eyer &
Allen (1997) ada 3 komponenOrganizational Commitment, yaitu Affective
Commitment yang merupakan ikatan yang berasal dari keterikataosional
karyawan terhadap perusahaanngaontinuance Commitment diartikan sebagai
tidak adanya alternatif pilihan kecuali tetap bleata dalam perusahaan dan
karyawan akan mengalami kerugian jika meninggalarusahaan, dan
Normative Commitment yang merupakan keyakinan seseorang untuk bertagggu
jawab dan merasa wajib untuk tetap bertahan dal@msphaan. Mereka
berpendapat bahwa setiap komponen memiliki dasay parbeda. Di perusahaan
PT "X” sales yang memilikiAffective Commitment, akan tetap bergabung dengan
organisasi karena kemauannya sendiri dan karenekmarenyukai pekerjaannya

di PT "X". Sales PT "X” yang memiliki Affective Commitment akan bertahan
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dalam perusahaan PT "X” karena ia memang ingin ka&kn hal tersebut
(want). Sementara itusales PT "X” yang memiliki Continuance Commitment
akan memilih untuk tetap bertahan di perusahaaiXPTkarena mereka percaya
mereka harus seperti itu dan mereka membutuhkaarjpek tersebutnged).
Sales PT "X” yang memiliki Normative Commitment tetap menjadi anggota
organisasi karena mereka merasa wajib melakukadagabertanggung jawab
untuk menjalankan tugas dan pekerjaannya di dalEmmsphaan PT "X". Dengan
kata lain,sales PT "X” yang memiliki Normative Commitment akan bertahan
dalam PT "X” karena merasa memang sudah seharagmgikian ought to).
Menurut Meyer & Allen (1997) Organizational Commitment juga
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adedaakteristik pribadi (usia,
lama bekerja, jenis kelamin, tingkat pendidikan)ardkteristik pekerjaan
(tantangan tugas), dan kepuasan kerja (fasilitasidaalan).Karakteristik usia,
masa kerja, dan tingkat pendidikan berhubungan aten@§ontinuance
Commitment (Allutto, Hrebiniak & Alonso, 1973 dalam Meyer & Allen,
1997). Pada pencapaian usia yang semakin tua altepibltidn kerja yang bisa
didapatkannya sudah semakin sedikit sehingga betandapatkan pekerjaan
tertentu, orang dengan usianya yang lebih tua dkbih mempertahankan
keanggotaannya dalam pekerjaannya dan lebih berusahtuk lebih
menunjukkan unjuk kerja yang lebih baik pada pelemya saat ini sehingga

orang yang lebih tua usianya memil&ontinuance Commitment. Orang yang
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telah memiliki lama kerja yang sudah berjalan lamlean mendapatkan
pengalaman-pengalaman dalam menjalankan pekerjfaanmglewati proses
pembelajaran hingga mampu melakukan pencapaiaet tgang ditentukan oleh
perusahaan dan semakin banyaknya penghasiiamard yang akan didapatkan
dalam masa kerjanya yang semakin lama, misalnya gdansiun yang semakin
banyak sehingga juga menunjukkan ada@@tinuance Commitment yang
dimiliki oleh sales. Pada pendidikanContinuance Commitment akan semakin
kuat jika semakin rendah pendidikannyd de, 1992 dalam Meyer & Allen,
1997), hal ini dikarenakan semakin rendah pendidikangydimiliki seseorang
maka ketika ia mendapatkan pekerjaan di tempatakégytentu, ia akan
memastikan bahwa pekerjaan yang dipercayakan padakgn dikerjakannya
dengan maksimal dan akan sangat mempertahankaralabanya di tempat ia
bekerja karena jika ia keluar dari perusahaanhamatir akan kesulitan mencari
pekerjaan karena terbatasnya pendidikan yang @inyh.

Dalam kepuasan kerja, yang tercakup didalamnyaahdtsilitas dan
imbalan. Karakteristik ini berkaitan deng&ontinuance Commitment. Imbalan
dan fasilitas yang diberikan perusahaan dan dilkatutkaryawan dalam bekerja
dapat menjadi pendorong bagi individu untuk mengbhemkan keanggotaannya
dalam perusahaanMhitener & Walz, 1993 dalam Meyer & Allen, 1997).
Imbalan yang sepadan dengan pekerjaan yang dibeakan membuat karyawan

tetap bertahan dalam pekerjaannya dan semakindpnigisilitas yang diberikan
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pada karyawan dalam mengerjakan tugas-tugasnya akambuat mereka
semakin tertarik dan semakin mudah melaksanakaerjpeknya sehingga tetap
mempertahankan keanggotaannya dalam pekerjaannya.

Pada karakteristik pribadi, usia dan lama kerjajbgrhubungan dengan
Affective Commitment (Meyer & Allen, 1997). Karyawan dengan usia yang lebih
tua akan memiliki ikatan emosional yang semakirt kig®gan perusahaan tempat
ia bekerja, semakin menikmati pekerjaannya, dan ihlebmampu
mengidentifikasikan dirinya dengan organisasi tamym bekerja sehingga
dengan usia yang semakin tuearyawan akan menunjukkarAffective
Commitment yang tinggi. Menurut evinson, pada usia dewasa madya (sekitar
40-60 tahun), masa dimana seseorang semakin merkiikginan untuk
mencapai, mempertahankan kepuasan dan keberadadalaya karir sehingga
menjadi semakin bertanggung jawab dalam menjalarikaggung jawabnya
(Santrock, 2004). Karyawan dengan lamanya masa kerja yang tejatadinya
dalam pekerjaannya saat ini membuatnya mendapaemnakin banyak
pengalaman kerja, semakin betah, dan semakin kadani attachment yang
terbentuk dengan organisasi tempatnya bekerja sehingga nkeniffective
Commitment yang tinggi.

Yang termasuk dalam karakteristik pekerjaan ad@atangan kerja, yaitu
sejauh mana pelaksanaan pekerjaannya dilakukanandebgrtanggung jawab

( Dorstein & Malaton, 1989 dalam Meyer & Allen, 1997). Karakteristik ini
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berkaitan dengaNormative Commitment (Ashforth & Saks, 1996 dalam M eyer
&Allen, 1997). Karyawan yang telah mengetahui tantangan kesjaatau
tuntutan pekerjaannya akan memiliki kesadaran bataméangan kerja yang
diberikan merupakan tanggung jawab yang harus jdikan dengan benar dan
mereka merasa tertantang untuk mengusahakan keraampereka semaksimal
mungkin dalam pemenuhan tantangan kerja tersebeh Karena itu, karyawan
yang telah mengetahui tantangan kerjanya akan nkemormative Commitment
yang tinggi.

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dikatakan @akemitmen
karyawan terhadap perusahaan sangatlah pentingk yméncapaian tujuan

perusahaan dan berusaha dengan sungguh-sungguitkepantingan organisasi.
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Skema:

3 komponen komitmen:
1. Affective Commitment
2. Continuance Commitment
3. Normative Commitment

Affective Commitment

Organizational

Commitment

A 4

Continuance Commitment

I

Faktor-faktor yang berpengaruh pa'da

komitmen: ! Nor mative Commitment

-Karakteristik pribadi (usia, lama
kerja, jenis kelamin dan tingkat
pendidikan).

-Karakteristik pekerjaan ( tantangan
kerja) :

-Karakteristik kepuasan kerja
(fasilitas dan imbalan) !

Bagan 1.1 Bagan Kerangka Pikir

Asumsi:
1. Sales adalah karyawan yang bertugas mendistribusikanngaraemperluas
market share, memperkenalkan produk dan membuat saluran disirib
sampai ketrailer atau membutuhkan keterampilan untuk meyakinkangora

lain dan kegigihan mencari konsumen.
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. Organizational Commitment padasales PT "X” memiliki tiga komponen
yaitu Affective Commitment, Continuance Commitment dan Normative
Commitment.

. Sales PT "X” yang menunjukkarAffective Commitment terhadap organisasi
apabila mengidentifikasikan dirinya dengan perugaahaan akan terlibat
secara penuh pada kegiatan-kegiatan organisas®l sartgat menyenangi
keanggotaannya pada perusahaan.

. Sales PT "X" yang menunjukkan Continuance Commitment terhadap
perusahaan apabila mereka tidak memiliki pilihan kelain bekerja pada
perusahaan karena mereka membutuhkan pekerjaahuers

. Sales PT "X” yang menunjukkan Normative Commitment terhadap
perusahaan memiliki tanggung jawab yang tinggiaedp perusahaan tempat
mereka bekerja.

. Organizational Commitment dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu

karakteristik pribadi, karakteristik pekerjaan damakteristik kepuasan kerja.
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